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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa pada saat ini terdapat kecenderungan dalam

masyarakat menuntut kemampuan yang sama pada anak laki-laki dan perempuan. Bem (dalam Papalia

2000) menyebutkan anggapan budaya mengenai jender sangat mungkin berubah-ubah. Pembahan-

perubahan ini dapat terefleksikan dalam skema jender anak dan nantinya mempengaruhi

sikap dan tingkah lakunya. Seseorang mungkin saja mempersepsi suatu

masalah dari skema yang lainnya bukan hanya dari skema jender saja, namun

Bem (dalam Boldizar, 1991) memberikan penekanan bahwa skerna jender

menjadi hal yang penting, karena adanya kebiasaan dan ideologi sosial yang membentuk hubungan antara

jender dengan tingkah laku, konsep, dan katagori-kategori tertentu berdasarkan jender, masyarakat sendiri

menganggap perbedaan berdasarkan jender adalah hal yang penting, dan menggunakan

jender sebagai dasar beberapa norma, keanggotaan kelompok, dan pengaturan

di institusi-institusi. Bem (dalam Basow, 1992) menekankan bahwa bermula dari menyadari adanya

perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan di setiap situasi sehari-hari, anak merangkai sebuah

skema berdasarkan jender, sehingga terbentuk identitas jendcr, yang kemudian ditampilkan melalui tingkah

laku-tingkah iaku yang dianggapnya sesuai untuk laki-laki atau perempuan. Seorang anak laki-laki tidak

selalu harus membentuk identitas

jender maslculin, demikian pula seorang anak perempuan tidak selalu harus membentuk identitas jender

feminin. Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa anak-anak dan remaja yang memiliki identitas

jender androgin dun maskulin lebih dapat diterima di lingkmmgannya, lebih percaya diri, labih menghargai

dirinya, dan lebih populer daripada mereka yang memiliki identitas jcndei feminin. Dan tampaknya

dikaitkan dengan kondisi

Zaman saat ini identitas jender androgin lebih tepat untuk dimiliki seorang anak. Di dalam proses

pembentukan identitas jender, dipengaruhi oleh faktor intemal yaitu perkembangan kognitif] fisik, dan

psikososial seseorang. Dengan adanya tekanan sosial dan psrkembangan kognitif yang berbeda antara anak

usia sekolah dan remaja, menyebabkan anak usia sekolah dan remaja berbeda
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